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stract

'Ia'hjis Community Service (PkM) activity aims to improve the soft and hard skills
of farmer group members by providing education and practical training in
making pellets for starter phase pim]"his activity was carried out at the Tungku
Mose Farmers Group, Cimpar Carep Village, Langke Rembong District,
Manggarai Regency, East Nusa Tenggara (NTT) which was al‘tﬂled by 21
group members. This activity was carried out with an initial method in the form
of FGD (Focus Group Discussion) as well as a pretest and postest method to
measure the improvement of the ability of group members carried out by the
PkM team. The PkM activity in the form of making pellets for starter phase pigs
in the Mose Furnace Farmer Group was successfully carried out by closing by
the result evaluation activity in the form of a posttest which resulted in an
increase in the knowledge of group members about pellet making by 80% while
improving skills in making livestock pellets.

strak

g:lgiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk
meningkatkan softskill dan hardskill anggota kelompok tani dengan
memberikan edukasi dan pelatihan praktis pembuatan pellet untuk ternak babi
fase stal‘e Kagiatan ini dilakukan di Kelompok Tani Tungku Mose, Kelurahan
Cimpar Carep, Kecamatan Langke Rembong, Kabupaten Manggarai, Nusa
Tenggara Timur (NTT) yang diikuti oleh 21 orang anggota kelompok. Kegiatan
ini dilakukan dengan metode awal berupa FGD (Focus Group Discussion) serta
metode pretest dan postest untuk mengukur peningkatan kemampuan anggota
kelompok vyang dilakukan oleh tim PkM. Kegiatan awal berupa pretest
kemudian dilanjutkan dengan menghitung formulasi ransum untuk ternak babi
menggunakan metode coba-coba (trial and eror), dilanjutkan dengan
pencampuran ransum (mixing), pencetakan (pelleting) dan proses yang terakhir
pengeringan (drying). Kegiatan PkM berupa pembuatan pellet untuk babi fase
starter di Kelompok Tani Tungku Mose berhasil dilaksanakan dengan baik
dengan ditutup oleh kegiatan evaluasi hasil berupa posttest yang mengahsilkan
peningkatan pengetahuan anggota kelompok tentang pembuatan pellet sebesar
80% sekaligus meningkatkan keterampilan dalam pembuatan pellet ternak.

2

2

Article History
Received: ...
Reviewed: ......

Key Words
Pellet, Pig livestock,
farmer groups

2
Sejarah Artikel
Diterima:
Direview
Disetujui: .

Kata Kunci
Pellet, Ternak
Kelompok Tani

Babi,

How to Cite: First author., Second author., &amp; Third author. (20xx). The title. Jurnal Pengabdian

UNDIKMA, vol(no). doi:https://doi.org/10.33394/jp.vxxyyi
https://doi.org/10.33394/jp.vxxyyi

Pendahuluan

This is an open-access article under the CC-BY-SA License.

Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) memiliki potensi besar dalam sektor peternakan

babi, yang menjadi salah satu sumber ckonomi utama bagi masyarakat. Babi banyak
dipelihara secara tradisional maupun semi-intensif, dengan tujuan utama untuk konsumsi
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rumah tangga, upacara adat, serta sebagai komoditas perdagangan (Dalle et al., 2023). Pola
pemeliharaan yang masih tergolong tradisional ini menjadi masalah untuk peternak di
Manggarai, tidak terkecuali pada masyarakat yang tergabung dalam Kelompok Tani Tungku
Mose. Tantangan utama dalam pengembangan peternakan babi di Kelompok Tani Tungku
Mose adalah ketersediaan pakan berkualitas dengan harga terjangkau. Umumnya ternak babi
yang dibudidayakan dikelolah oleh ibu-ibu rumah tangga yang memanfaatkan limbah rumah
tangga sebagai bahan makanan utama ternaknya, padahal idealnya pakan menjadi faktor
penting dalam meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan peternak (Sikone et al., 2024).
Manajemen pakan yang baik sangat diperlukan untuk mendukung pertumbuhan optimal
ternak babi, terutama pada fase starter yang membutuhkan nutrisi seimbang. Fase ini sangat
krusial karena menentukan performa pertumbuhan babi di tahap selanjutnya (Nguru et al.,
2022). Oleh karena itu, pemberian pakan harus mempertimbangkan kandungan energi,
protein, vitamin, dan mineral yang cukup agar pertumbuhan anak babi berlangsung secara
optimal dan efisien (Tukan et al., 2019).

Salah satu bentuk pakan yang efektif untuk babi starter adalah pakan dalam bentuk pellet.
Pellet memiliki berbagai keunggulan dibandingkan pakan bentuk konvensional seperti tepung
atau campuran kasar. Pellet dapat meningkatkan efisiensi pakan karena lebih mudah
dikonsumsi, mengurangi selektivitas dalam makan, serta meningkatkan kecernaan nutrisi
(Utama et al., 2020). Selain itu, pellet lebih tahan terhadap pencemaran dan limbah, sehingga
dapat mengurangi risiko penyebaran penyakit pada ternak. Pembuatan pellet untuk ternak
babi fase starter memerlukan pemilihan bahan baku yang tepat agar memenuhi kebutuhan
gizi ternak (SembirffER et al., 2020a). Salah satu bahan utama yang sering digunakan adalah
tepung ikan, yang merupakan sumber protein hewani berkualitas tinggi dan mengandung
asam amino esensial yang diperlukan untuk pertumbuhan babi muda (Hakim et al., 2019).
Selain itu, tepung darah juga dapat digunakan scbagai sumber protein alternatif yang kaya
akan zat besi dan berkontribusi dalam meningkatkan kadar hemoglobin anak babi (Tasik,
2022). Selain bahan sumber protein hewani, tepung kacang tanah menjadi salah satu pilihan
sumber protein nabati yang baik. Tepung ini mengandung protein tinggi serta lemak sehat
yang membantu meningkatkan energi dalam pakan (Sompie et al., 2021).

Sumber serat dan energi dalam pembuatan pellet didapat dari dedak padi yang sering
digunakan dalam formulasi pellet, karena mengandung serat kasar yang mendukung
kesehatan sistem pencernaan babi (Mila and Sudarma, 2021). Selain dedak padi, jagung halus
merupakan bahan utama yang berfungsi sebagai sumber energi utama dalam pakan babi.
Kandungan karbohidrat yang tinggi dalam jagung memberikan energi yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan cepat anak babi pada fase starter (Syifarani et al., 2023). Untuk melengkapi
kebutuhan nutrisi, peternak juga sering menggunakan konsentrat toko, yang mengandung
campuran vitamin, mineral, serta bahan tambahan lainnya guna memastikan pakan yang
diformulasikan memiliki kandungan nutrisi yang lengkap dan seimbang.

Dengan adanya pelatihan pembuatan pellet untuk babi starter membuat peternak yang
tergabung dalam Kelompok Tani Tungku Mose dapat meningkatkan pemahaman mereka
dalam menyusun ransum pakan yang sesuai dengan kebutuhan ternak. Selain itu, pelatihan ini
juga bertujuan untuk mengajarkan teknik produksi pakan yang lebih efisien dan ekonomis,
sehingga dapat meningkatkan produktivitas peternakan babi di Kabupaten Manggarai secara
berkelanjutan.
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Metode Pengabdian

Kegiatan ini dilakukan di Kelompok Tani Tungku Mose, Kelurahan Cimpar Carep,
Kecamatan Langke Rembong, Kabupaten Manggarai, Nusa Tenggara Timur (NTT) vang
diikuti oleh 21 orang anggota kelompok. Kegiatan ini dilakukan dengan metode awal berupa
FGD (Focus Group Discussion) kemudian dilanjutkan dengan eksperimen langsung lalu
diakhiri dengan evaluasi berupa pretest dan posttest untuk mengetahui peningkatan skill dan
pengetahuan.

Kegiatan PkM ini di bagi menjadi 3 tahap, yaitu Prakegiatan, Pelaksanaan Kegiatan dan
Evaluasi kegiatan dan ketiga tahapan diuraikan pada tahap berikut:
Pra Kegiatan

Pada tahap ini dilakukan dengan metode FGD yang dilakukan oleh tim PKM dimulai dari
menghitung formulasi ransum untuk ternak babi menggunakan metode coba-coba (trial and
eror). Kemudian kegiatan dilanjutkan dengan merancang formulasi ransum pakan untuk babi
fase starter menggunakan metode coba-coba (frial and error). Formulasi ini dibuat
berdasarkan kebutuhan nutrisi babi pada fase starter, yaitu protein kasar sckitar 15-19%
(Koni etal., 2022).
Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan dilanjutkan dengan pencampuran ransum (mixing), pencetakan (pelleting) dan
proses yang terakhir pengeringan (drying). Semua proses digambarkan pada Gambar 1.

Formulasi Ransum

Mixing & Pelleting

Formulasiransum
ellet menggunakan [ . —
E:letode cobga\g:coba {\fzmg (Pli"“admp“ran)
(aliadens” b pakandenen [ rying (engoringan
terbalik hingga dilakukan dibawah
sinar matahari hingga
kering.

homogen kemudian
dicetak pada mesin
pellet (Pelleting).

Gambar 1.Alur Proses kegiatan pelatihan.

1. Pencampuran (Mixing)

Setelah formulasi ditentukan, langkah berikutnya adalah persiapan bahan pakan.
Bahan baku yang digunakan meliputi jagung halus, dedak padi, tepung ikan, tepung darah,
tepung kacang tanah, konsentrat toko dan Premix. Bahan-bahan ini ditimbang sesuai dengan
takaran formulasi yang telah disusun. Tahap pencampuran dilakukan dengan mencampur
secara merata dan homogen dengan menggunakan metode piramida terbalik. Metode
piramida terbalik adalah cara mencampur pakan dengan menambahkan bahan yang
jumlahnya paling sedikit terlebih dahulu, kemudian secara bertahap mencampurkan bahan
dengan jumlah yang lebih banyak (Dalle et al., 2025) hingga semua bahan tercampur secara
homogen.

2. Pencetakan (Pelleting)
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Setelah proses pencampuran selesai, bahan pakan yang telah dicampur dimasukkan ke
dalam mesin pencetak pellet (pelletizer). Mesin ini akan memadatkan bahan pakan menjadi
bentuk pellet dengan ukuran yang sesuai untuk babi fase starter.

3. Pengeringan (Drying)

Pellet yang baru dicetak masih dalam keadaan basah atau lembap. Oleh karena itu,
pellet perlu dikeringkan terlebih dahulu untuk memperpanjang masa simpan dan mencegah
pertumbuhan jamur. Proses pengeringan dapat dilakukan dengan menggunakan oven
pengering atau dikeringkan secara alami di bawah sinar matahari, tergantung pada kondisi
cuaca dan peralatan yang tersedia.

Evaluasi Kegiatan

Evaluasi akhir kegiatan dilakukan dengan pengamatan keberhasilan pembuatan pellet
dengan melihat tekstur, ukuran dan aroma. Selain itu kegiatan akhir juga berupa post test
untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan anggota kelompok tani.

Hasil Pengabdian dan Pembahasan
Pra Kegiatan

Tahap awal dalam kegiatan ini adalah pelaksanaan pre fest untuk mengetahui
pengetahuan anggota kelompok tani Tungku Mose tentang manajemen pakan ternak babi
terlebih kigpjus tentang pembuatan pellet. Kegiatan ini diikuti oleh 21 orang anggota
kelompok yang terdiri dari 16 orang laki-laki dan 5 orang perempuan. Hasil pre test
menunjukan bahwa 95% anggota kelompok tani belum mengetahui tentang manajemen
pakan hingga cara pembuatan pellet untuk temak babi.

Kegiatan dilanjutkan dengan perhitungan formulasi pakan dan pengadaan bahan dasar
[@nbuatan pellet. Adapun hasil perhitungan formulasi pakan ternak babi fase starter terdapat

pada tabel 1.
bel 1. Formulasi pellet ternak babi fase starter.
Bahan Pakan Balm:ll‘/;‘[(:ermg Prote(l'l;;‘[)(asar SerzEt“/?sar Lemz(l'l;:l(aqar Etlc;gzkgfg};ullq
Jagung ¥ 85 768 246 142 295234
Dedak Padi ® 91,03 891 158 18.96 247889
Tepung Ikan * 93,75 4420 2,59 6,66 3.578.98
Tepung Darah < 83,50 80 1 1,60 1.789.78
Tepung Kacang Tanah® 85,78 3458 2,19 3363 6.233.75
Konsentrat toko 552 ¢ 86 1950 6 6 2700
hau Pakan Proporsi Bahan [’(eriug Pmtein’ Serat [’(a:ar Lemak‘KMar Energi Metabolis
(kg) (%) Kasar (%) (%) (%) (Kkal’kg)

Jagung 7.70 27.16 245 079 0.45 943,28
Dedak Padi 9 3399 333 590 7.08 92573
Tepung Ikan 1.80 7 330 0,19 0.50 26731
Tepung Darah 0.70 243 232 003 0,05 51,99
Tepung Kacang Tanah 0.60 2,14 0,86 005 0.84 155,20
Konsentrat toko 552 430 1534 348 107 1,07 481,74

Total 24,10 88,06 15,75 8,03 9,99 2.82524

Sumber: *Dalle et al., (2022), "Farida et al., (2024), “Istifada et al., (2023), “Sompie et al., (2021), “Label karung.
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Fase starter ternak babi masih dalam tahap perkembangan, sehingga pakan dalam
bentuk pellet membantu meningkatkan efisiensi pencernaan dan penyerapan nutrisi. Pellet
juga memiliki ukuran yang seragam, schingga dapat mengurangi selektivitas dalam makan
dan memastikan setiap babi mendapatkan asupan nutrisi yang seimbang (Astuti et al., 2023).
Selain manfaat nutrisi, penggunaan pellet pada babi fase starter juga membantu mengurangi
limbah pakan yang terbuang akibat pemilihan bahan pakan oleh ternak. Pellet yang memiliki
kepadatan lebih tinggi dibandingkan pakan berbentuk tepung juga dapat mengurangi debu,
sehingga meningkatkan palatabilitas ternak babi (Tabun et al., 2023). Formulasi pellet untuk
ternak babi fase starter, memerlukan keseimbangan nutrisi yang optimal, seperti protein
berkualitas tinggi, energi yang cukup, serta vitamin dan mineral esensial untuk mendukung
pertumbuhan yang cepat dan kesehatan yang baik.

Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan tahapan mixing (pencampuran) bahan pakan
berdasarkan formulasi yang telah dibuat pada tahap prakegiatan. Pada tahapan formulasi
bahan pakan pembuatan pellet terdapat beberapa bahan utama untuk memenuhi kebutuhan
nutrisi {nak babi fasc starter yang terdiri dari bahan sumber protein dan sumber scrat serta
energi. Bahan pakan sumber protein dalam campuran bahan pakan perffjuatan pellet adalah
tepung darah, tepung kacang tanah, tepung ikan dan konsentrat toko. Bahan pakan sumber
protein adalah bahan pakan dengan kandungan protein kasar >Iffff dengan serat kasar yang
rendah (Nguru et al., 2022). Protein dalam pakan ternak babi memiliki peran yang sangat
penting dalam mendukung pertumbuhan, perkembangan, dan kesehatan ternak. Fungsi utama
protein adalah sebagai bahan penyusun jaringan tubuh, terutama dalam pembentukan otot,
enzim, hormon, serfal sistem kekebalan tubuh (Sembiring et al., 2020b).

Sedangkan bahan pakan sumber serat dan energi dalam bahan pakan penyusun pellet
adalah dedak padi dan jagung halus. Serat dalam pakan ternak babi berperan dalam menjaga
kesehatan saluran pencernaan dan meningkatkan aktivitas mikroba di usus besar. Meskipun
babi termasuk hewan monogastrik yang memiliki keterbatasan dalam mencerna serat, jumlah
serat yang tepat dalam ransum dapat membantu meningkatkan fermentasi di usus belakang
serta mencegah gangguan pencernaan seperti diare. Selain itu, serat juga berperan dalam
memberikan rasa kenyang, mengontrol laju pencernaan, serta meningkatkan -efisiensi
penyerapan nutrisi (Ly et al., 2017).

Proses mixing dilakukan dengan metode piramida terbalik. Metode piramida terbalik
dalam pencampuran pakan merupakan teknik yang digunakan untuk memastikan distribusi
bahan pakan yang merata dalam ransum ternak. Prinsip utama dari metode ini adalah
mencampurkan bahan dengan jumlah paling sedikit terlebih dahulu, kemudian secara
bertahap menambahkan bahan dengan jumlah yang lebih banyak. Hal ini bertujuan untuk
menghindari penggumpalan atau pengendapan bahan yang lebih ringan serta memastikan
bahwa bahan dengan kandungan nutrisi tinggi tersebar secara homogen dalam campuran
akhir. Dengan penerapan metode ini, setiap partikel pakan dapat tercampur dengan baik,
sehingga ternak menerima nutrisi yang seimbang dalam setiap konsumsi pakan. Selain itu,
metode ini juga meningkatkan efisiensi pencampuran dan mengurangi risiko segregasi bahan
pakan selama penyimpanan atau distribusi. Proses pencampuran terlihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Proses Pencampuran bahan pakan.

Proses pencetakan pelet dilakukan menggunakan mesin pelet yang tersedia di
Kelompok Tani Tungku Mose. Sebelum dimasukkan ke dalam mesin, bahan pakan yang
telah tercampur secara homogen dibasahi dengan air sebanyak 10% dari total bahan pakan.
Pembasahan ini bertujuan untuk mempermudah proses pencetakan. Setelah itu, bahan pakan
dimasukkan ke dalam mesin secara bertahap agar mesin tidak mengalami kemacetan.
Pencetakan pellet merupakan tahap penting dalam pengolahan pakan ternak babi, terutama
pada fase starter, karena dapat meningkatkan kualitas dan efisiensi pakan serta mengurangi
pemborosan. Dengan pengaturan yang tepat dan perawatan mesin yang baik, proses ini dapat
menghasilkan pellet yang optimal, schingga berdampak positif pada pertumbuhan dan
performa ternak. Proses pelleting dapat dilihat pada gambar 4.

i % /
Gam arj";. 'l.’mses pelleting
Pengeringan pelet merupakan tahap krusial dalam produksi pakan ternak, termasuk
ransum untuk babi fase grower. Setelah proses pencetakan, pellet masih mengandung
kelembapan tinggi akibat tahap kondisioning dan pencetakan. Oleh karena itu, pengeringan
diperlukan untuk menurunkan kadar air hingga tingkat yang aman, sehingga pellet menjadi
lebih stabil, keras, dan tahan terhadap penyimpanan jangka panjang. Pengeringan yang
optimal juga berperan dalam mencegah pertumbuhan jamur dan mikroba yang dapat merusak
kualitas pakan. Pengeringan yang tepat membantu meningkatkan daya simpan, menjaga
kualitas nutrisi, serta mempertahankan stabilitas fisik pellet. Dengan penggunaan metode dan
alat pengering yang sesuai, peternak dapat memastikan bahwa pellet yang dihasilkan
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memenuhi standar kualitas yang diharapkan dan mampu mendukung pertumbuhan babi
secara optimal.

Gambar 4. Proses pengerlgan pellet
Evaluasi Kifiatan

Pada tahap akhir kegiatan dilakukan evaluasi berupa post fest untuk mengetahui peningkatan
pengetahuan dan keterampilan kelompok tani tentang pembuatan pellet. Hasil evaluasi
membuktikan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan sebanyak 80% dari para anggota
kelompok tani yang mengikuti kegiatan ini.

Kesimpulan

Kegiatan pembuatan pellet terrff§ babi fase starter di Kelompok Tani Tungku Mose
berhasil dilaksanakan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil pretest dan posttest yang
berhasil meningkatkan kemampuan pengetahuan anggota kelompok tani sebanyak 80%.
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